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Pendahuluan: Perkembangan digital di bidang ortodontik semakin berkembang. Penggunaan intraoral
scanner merupakan babak penting dalam evolusi ini. Intraoral scanner merupakan sebuah perangkat yang
diproduksi untuk menghasilkan cetakan digital langsung dalam kedokteran gigi. Penggunaan model studi
konvesiona yang selamaini menjadi baku emas dalam penegakan diagnosis mulai bergeser. Penelitian
mengenai penggunaan intraoral scanner akhir-akhir ini banyak dilakukan terutama untuk melihat akurasi.
Namun di Indonesia belum ada yang mengamati dari segi persepi pasien. Tujuan: Penelitian ini bertujuan
mengetahui perbedaan persepsi pasien terhadap pencetakan metode konvensional dengan pencetakan digital.
Metode: Subjek penelitian sebanyak 46 sampel yang telah memenuhi kriteriainklusi dicetak menggunakan
teknik pencetakan konvensional (alginate) dan digital (3D intraoral scanner). Kemudian subjek penelitian
diberikan kuesioner untuk menilai persepsi pasien menggunakan VAS (visual analogue scale). Hasil:
Terdapat perbedaan signifikan secara statistik pada rasa nyaman, sensitifitas gigi atau gusi, kesan kesulitan
bernapas, dan refleks tersedak selama prosedur teknik pencetakan dengan teknik konvensional maupun
digital dengan nilai (p<0.05). Kesimpulan: Persepsi pasien terhadap rasa nyaman, sensitifitas gigi atau gusi,
kesan kesulitan bernapas, dan refleks tersedak adalah bermakna secara statistik dimana teknik pencetakan
digital lebih dipilih dibandingkan dengan teknik konvensional.

...... Introduction: Digital orthodontics areincreasingly in this era. The use of intraoral scannersisan
important chapter in this evolution. An intraoral scanner is a device manufactured to produce direct digital
impressionsin dentistry. The use of conventional study models, which have been the gold standard in
making diagnosis, is starting to shift. Recently, much studies has been carried out regarding the use of
intraoral scanners, especially to look at the accuracy. However, in Indonesia, no one has observed the
differences of patient perception in conventional and digital impressions. Objective: This study aims to
determine the differences of patient perception in conventional and digital impression. Methods: 46 subjects
were obtained according to the inclusion criteria using conventiona (alginate) and digital (3D intraoral
scanner) impression techniques. Then the subjects were given a questionnaire to see the patient's perception
and assessed using aVAS (visua analogue scale). Results: There was a statistically significant differencein
the feeling of comfort, sensitivity of teeth or gums, feeling difficulty of breathing, and gagging reflex during
the impression procedure with conventional and digital technique with p value <0.05. Conclusion: The
patient perception of comfort, sensitivity of teeth or gums, feeling difficulty of breathing, and gagging reflex
are statistically significant where digital impression techniques are preferred compared to conventional
techniques.
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